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Abstract 

 
General Background: Islamic madrasahs integrate general and religious education to develop 

academically competent and morally grounded graduates. Specific Background: However, many 

madrasahs struggle to attain National Education Standards due to resource limitations, variable 

learning quality, and insufficient human resource readiness for quality management.Knowledge 
Gap: Existing literature lacks a synthesized understanding of internal quality management 

frameworks specifically tailored to Islamic educational institutions. Aims: This study synthesizes 

literature from 2020 to 2024 using the PRISMA-guided Systematic Literature Review method to 

evaluateinternalqualityassuranceurgency and underlying managementconcepts. Results: Findings 

demonstrate that internal quality assurance facilitates continuous curriculum evaluation, enhances 

teaching practices, drives professional development, and reinforces institutional accountability. 

Novelty: The study integrates established quality models—Total Quality Management, the European 

Foundation for Quality Management, and the Baldrige framework—into a cohesive operational 

structure for madrasahs. Implications: Implementation of this structured quality system empowers 

madrasahs to surpass national standards, foster a sustainable quality culture, and prepare students 

effectively for future societal challenges. 

 

Key Findings Highlights 

Internal quality assurance drives continuous evaluation of curricula and teaching practices to meet 

national educational standards. 

Visionary leadership and strategic planning foster a sustainable culture of quality and institutional 

accountability. 

Quality management frameworks such as Total Quality Management, EFQM, and Baldrige provide 

structured approaches for institutional development. 

Keywords : Internal Quality Assurance System, Education Quality, Madrasah Management, Quality 

Management Frameworks, Educational Evaluation 
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Pendahuluan 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk individu yang siap menghadapi tantangan zaman. Lembaga 

pendidikan memiliki tanggungjawab besar untuk melakukan hal tersebut, tidak terkecuali lembaga pendidikan Islam. 

Madrasah, sebagai lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Kementerian Agama memiliki tanggung jawab besar 

dalam mengintegrasikan pendidikan umum dengan pendidikan agama [1]. Integras ini bertujuan untuk menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan akademis tetapi juga memiliki moral dan spiritual yang kuat. 

Kurikulum di madrasah dirancang untuk menciptakan keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 

sesuai dengan perkembangan zaman [2]. Hal ini penting karena, di era globalisasi yang semakin cepat berubah, pendidikan 

di madrasah harus mampu beradaptasi dan terus meningkatkan kualitasnya agar dapat bersaing dengan lembaga 

pendidikan lainnya.. 

Kemajuan zaman yang semakin cepat, menuntut kualitas pendidikan semakin tinggi. Peningkatan kualitas itu perlu 

dilakukan oleh madrasah untuk dapat meningkatkan mutu pendidikannya, setidaknya Madrasah harus dapat mencapai 

Standar Nasional pendidikan (SNP) dalam segi perencanaan, proses, hingga evaluasinya. Salah satu indikator pendidikan 

tersebut telah mencapai standar nasional ialah tercapainya nilai akreditasi, masih banyak madrasah yang belum dapat 

mencapai nilai akreditasi yang baik karena beberapa faktor seperti kurangnya sarana dan prasarana serta proses  

pembelajaran yang minim [3]. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan cara 

memperbaiki proses manajemen lembaga [4] Pada kenyataannya menurut data Kementerian Agama di dalam website-nya 

http://infopublik-emis.kemenag.go.id/, pada tahun pelajaran 2023-2024 semester genap terdapat 47.224 lembaga madrasah 

mulai dari Madrasah Ibtidaiyah hingga Madrasah Aliyah. Jumlah tersebut tidak seluruhnya terakreditasi, bahkan madrasah 

yang sudah terakreditasi A hanya ada 11.047 atau 23,39% dari jumlah keseluruhan madrasah yang ada. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas madrasah masih perlu ditingkatkan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan adanya sistem penjaminan mutu internal di setiap madrasah. 

Penjaminan mutu merupakan seluruh rencana dan tindakan yang dilakukan secara tersistem sehingga dapat menyediakan 

kepercayaan dalam rangka memuaskan kebutuhan tertentu dari mutu [5] Tujuan utama dari adanya penjaminan mutu ialah 

terciptanya kepuasan pelanggan [6]. Penjaminan mutu terbagi menjadi dua jenis yaitu penjaminan mutu internal dan 

eksternal. Sistem penjaminan mutu internal ini sudah banyak diterapkan pada lingkungan perguruan tinggi tetapi masih 

belum banyak diterapkan dalam tingkat pendidikan dasar maupun menengah. Mutu dalam pendidikan bentuknya berupa 

layanan yang dapat memberikan kepuasan terhadap pelanggan Pendidikan [7]. Sistem penjaminan mutu internal ini 

memiliki fungsi sebagai pengendali penyelenggaraan pendidikan oleh masing-masing satuan pendidikan [8]. Cakupan SPMI 

meliputi penyelenggaraan pendidikan dengan memanfaatkan segala sumberdaya sehingga dapat tercapainya Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) [9]. Beberapa faktor yang harus ada dalam penjaminan mutu ialah pengendalian mutu, jaminan 

kualitas, dan manajemen mutu yang komperhensif [10]. 

Pada dasarnya sistem Penjaminan mutu internal sudah diatur dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016. Sistem 

penjaminan mutu internal merupakan serangkaian proses, kebijakan, dan praktik yang disusun untuk dapat memastikan 

bahwa kualitas pendidikan sudah sesuai dengan standart yang ada bahkan dapat melampauinya [11]. SPMI mencakup 

seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan dengan memanfaatkan sumber daya sehingga dapat mencapai standar nasional 

Pendidikan [12]. Penjaminan mutu ini memiliki manfaat yang cukup besar bagi internal maupun eksternal lembaga 

pendidikan, adanya penjaminan mutu membuat lembaga pendidikan memiliki budaya mutu serta menaikkan semangat 

dalam internal lembaga serta dapat membentuk citra yang baik kepada masyarakat secara lebih luas [13].  

Pendidikan dianggap bermutu apabila terjadi kesesuaian antara input, proses, dan hasil yang dicapai oleh lembaga 

pendidikan dengan kebutuhan pemangku kepentingan [14]. Tercapainya standar kualitas pendidikan tersebut perlu 

dipertahankan secara konsisten. Adanya sistem penjaminan mutu internal yang dilakukan konsisten dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap prestasi akademik peserta didik [15]. Dalam konteks madrasah, penerapan sistem 

penjaminan mutu internal dapat menggunakan Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang digunakan sebagai instrument awal 

dalam pemetaan mutu [16]. Adanya EDM ini merupakan salah satu langkah yang dilakukan oleh Kementerian Agama 

sebagai otoritas penyelenggara pendidikan di madrasah untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas pengawasan serta untuk 

membina, mendampingi dan mengevaluasi madrasah [17]. seperti Total Quality Management (TQM), yaitu sistem 

manajemen yang mengedepankan kualitas sebagai strategi menarik minat pelanggan, dalam hal ini pelanggan pendidikan 

adalah peserta didik [18]. Model European Foundation for Quality management (EFQM) yaitu model penjaminan mutu  

dengan mendasarkan pada kepemimpinan yang menjadi elemen penting dalam mendorong dan menentukan proses hasil 

kinerja dari organisasi [19], dan teori kerangka kerja Baldrige, yaitu teori yang menggunakan tujuh kriteria dalam 

melakukan penilaian kualitas manajemen [20], serta konsep-konsep teori mutu yang lainnya. Konsep-konsep penjaminan 

mutu yang sudah ada tersebut dapat dijadikan sebagai landasan penguat dalam penerapan penajminan mutu internal 

madrasah. Belum banyak madrasah yang menerapkan sistem penjaminan mutu internal di lembaganya, salah satu faktornya 

ialah belum sadarnya penyelenggara dan pengelola madrasah akan pentingnya penjaminan mutu internal.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan kajian pustaka tentang urgensi sistem sistem penjaminan mutu 

internal dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah dengan menggunakan metode SLR (Systematic Literature 

Review). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya sistem penjaminan mutu internal bagi Madrasah serta 

konsep-konsep mutu yang digunakan dalam pengimplementasiannya. Dengan demikian maka research question pada 

penelitian ini yang pertama yaitu, Mengapa sistem penjaminan mutu internal itu penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Madrasah?. Kedua, bagaimana konsep mutu yang digunakan dalam pengimplementasian sistem penjaminan 

mutu internal tersebut? 
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Metode 

Artikel ini disusun menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR didefinisikan sebagai sebuah 

metode penelitian dengan menggunakan tinjauan sistematis dengan cara menyajikan sebuah hasil dari gabungan dan hasil 

analisis data yang didapatkan dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berdasarkan kesesuaian topik [21]. 

Metode ini juga dapat diartikan sebagai sebuah proses untuk mengidentifikasi dan memeriksa temuan-temuan dengan 

tujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang ada dari penelitian sebelumnya [22]. Data yang diambil dalam 

penelitian ini memiliki beberapa kriteria khusus, kriteria pertama yakni artikel yang dianalisis merupakan artikel yang 

diterbitkan pada periode 2020 hingga 2024. Kriteria ini bertujuan untuk menjaga dari adanya ketidaksesuaian topik serta 

relevansinya dengan perkembangan isu-isu yang ada saat ini. Kriteria kedua yang harus dimiliki ialah dokumen yang 

dianalisis harus berbentuk artikel yang lengkap bukan merupakan dokumen yang didapatkan dari buku maupun prosiding. 

Metode Systematic Literature Review (SLR) ini dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pertama yang peneliti lakukan 

ialah melakukan pengumpulan data atau Identified search yang dilakukan menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan 

basis datanya berasal dari Google Scholar dan Scopus. Pada tahap ini peneliti melakukan pencarian data dengan 

menggunakan kata kunci “Sistem Penjaminan Mutu Internal OR SPMI di Madrasah dan Internal quality assurance in 

Madrasah”. Berdasarkan pencarian menggunakan kata kunci tersebut diperoleh data mentah sebanyak 1000 artikel 

berbasis pencarian Google Scholar dan sebanyak 200 artikel berbasis pencarian Scopus. Selain menggunakan aplikasi 

Publish or Perish pengumpulan data juga menggunakan Lens.org dan Science Direct. Penggunaan dua website tersebut 

bertujuan untuk menambah data yang akan dianalisis. Pencarian menggunakan Science Direct dengan kata kunci yang sama 

seperti pada aplikasi Publish or Perish memperoleh data tambahan sebanyak 7 artikel. Serta pencarian dengan 

menggunakan Lens.org diperoleh data sebanyak 14 artikel. Artikel yang diperoleh dari Science Direct dan Lens.org 

merupakan artikel bertipe Open Access. 

Tahap kedua yang peneliti lakukan adalah melakukan perpanjangan atau Extended Search yaitu menyaring kesesuaian 

artikel berdasarkan judul. Kemudian dilanjutkan dengan tahap ketiga yaitu kelayakan atau Eligibility dengan menganalisis 

berdasarkan abstrak dokumen artikel, pada proses ini artikel yang tidak relevan dengan tujuan penelitian akan dihilangkan. 

Tahap keempat yakni inklusi atau Inclusion isi sekaligus melakukan ekstraksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi  

sehingga menghasilkan kumpulan artikel yang paling relevan dengan penelitian ini. Setelah keempat tahapan di atas 

dilakukan, Langkah terakhir yang peneliti lakukan adalah analisis profiling and categorizing.  

Berdasarkan Langkah-langkah tersebut penelitian ini mengikuti strategi Preferred Reporting Items for Systematic reviews 

and Meta-Analyses (PRISMA). Strategi ini dapat dimaknai sebagai analisis yang berbasis bukti dari data yang ada dan seuai 

dengan topik penelitian ini. Tujuan dari PRISMA adalah untuk dapat membantu peneliti menganalisis basis data secara 

komprehensif [23]. 

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 
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Figure 1. 

Tabel 1. Kriteria inklusi dan Eksklusi 

 

Jenis Kriteria Kriteria Inklusi Eksklusi 

Janis Publikasi Artikel jurnal   

 Prosiding  

 Buku  

 Laporan  
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Akses Akses bebas   

 Akses terbatas  
Periode Publikasi 2020-2024   

Tempat Publikasi Seluruh dunia   

Metode Penelitian Kualitatif   

 Kuantitatif   

 R&D   

Tahap pertama diperoleh 1.221 artikel saat dilakukan pencarian di beberapa platform pencari artikel ilmiah berdasarkan judul dan kata kunci. Di 

tahap ini kemudian dilakukan penyaringan keseuaian judul dengan tujuan dari penelitian ini sehingga diperoleh 336 artikel. Artikel yang dipilih 

dalam proses penyaringan adalah artikel yang memiliki judul terkait dengan sistem penjaminan mutu internal, selain judul tersebut tidak 

digunakan. Setelah tahap pertama dilakukan dilanjutkan penyaringan di tahap kedua, pada tahap ini artikel yang jumlahnya 336 disaring 

berdasarkan abstraknya yang memiliki hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian ini sehingga menyisahkan 93 artikel. Pada tahap ketiga 

dilakukan penyaringan artikel yang berjumlah 93 disaring dengan ketentuan hanya artikel yang terindeks SINTA 1 dan 2 serta Scopus saja yang 

diambil, sehingga menyisahkan 8 artikel yang kemudian menjadi data utama dalam penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Sistem penjaminan mutu internal (SPMI) sangat penting untuk memastikan bahwa madrasah memenuhi standar pendidikan yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya SPMI, madrasah dapat secara sistematis mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka 

tawarkan. Sehingga semua elemen dalam unit pendidikan dapat berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan, serta untuk menciptakan 

budaya mutu dan memenuhi delapan standar nasional pendidikan. Hal ini mencakup perbaikan kurikulum, metode pengajaran, serta evaluasi 

terhadap kinerja guru dan siswa. Dengan demikian, SPMI membantu madrasah mencapai dan bahkan melampaui Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). 

Adanya sistem penjaminan mutu internal dapat memberikan kerangka kerja yang memungkinkan madrasah untuk menjaga konsistensi dan 

keberlanjutan dalam penerapan kualitas pendidikan. Proses evaluasi yang berkelanjutan memastikan bahwa setiap aspek dari proses pendidikan 

selalu ditinjau dan ditingkatkan sesuai kebutuhan. Hal ini penting untuk menjamin bahwa pendidikan yang diberikan tidak hanya berkualitas 

tinggi tetapi juga relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Pada akhirnya akan membawa efek positif bagi peningkatan 

kualitas pendidikan secara umum, kualitas kinerja pimpinan sekolah, kualitas kinerja guru, kualitas kinerja staf TU, dan kualitas pembelajaran [24]. 

Salah satu aspek penting dari SPMI adalah peningkatan profesionalisme guru. Melalui program pelatihan dan pengembangan yang 

berkelanjutan, SPMI membantu guru mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Adanya pelatihan dan pengembangan SDM 

tersebut memiliki hubungan yang positiff dengan produktifitas kerja [25]. Pernyataan ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Matthijs Krooi 

et al, yang menyatakan bahwa SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) penting untuk peningkatan kualitas pendidikan karena dapat membantu 

dalam perbaikan, pengembangan profesional staf pengajar, dan akuntabilitas. Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk memiliki tenaga kerja 

yang terampil dalam menghadapi harapan masyarakat terkait kualitas pendidikan [26].  

Implementasi SPMI dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan madrasah. Dengan adanya sistem yang terstruktur 

untuk penjaminan mutu, semua pemangku kepentingan, termasuk siswa, orang tua, guru, dan masyarakat, dapat memantau dan menilai kinerja 

madrasah serta dapat memberikan masukan untuk memperbaiki kekurangan dan mengembangkan aspek-aspek yang sudah baik [27]. 

Akuntabilitas ini penting untuk membangun kepercayaan dan kredibilitas madrasah di mata masyarakat [28]. SPMI memungkinkan madrasah 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis. Data ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan, dan merumuskan kebijakan yang tepat. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada data memastikan bahwa kebijakan dan 

strategi yang diterapkan benar-benar efektif dan relevan dengan kebutuhan Pendidikan [29]. 

Adanya SPMI akan membuat madrasah dapat membangun dan mengembangkan budaya mutu. Budaya mutu ini mencakup komitmen semua 

anggota madrasah, mulai dari pimpinan hingga staf pengajar dan siswa, untuk selalu berusaha memberikan yang terbaik dan dapat membentuk 

suatu lingkungan organisasi yang memiliki siistem nilai, tradisi dan aturan yang dapat mendukung untuk tercapainya perbaikan mutu secara 

berkelanjutan [30] Dengan demikian maka SPMI akan dapat menjamin keterlaksanaan mutu pendidikan dalam pencapaian target organisasi yang 

telah ditentukan [31]. Budaya ini juga mendorong inovasi dan kreativitas dalam proses pendidikan, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi perkembangan siswa. Salah satu tujuan utama SPMI adalah memastikan kepuasan semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, 

termasuk siswa, orang tua, guru, dan masyarakat sehingga aspirasi masyarakat dapat ditangkap dan mampu menarik minat  konsumen 

pendidikan lebih baik lagi [32].  

Pengimplementasian Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di madrasah tidak hanya sekedar mengikuti aturan yang ditetapkan, tetapi juga 

harus mengadopsi konsep-konsep mutu yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa konsep mutu yang dapat 

digunakan dalam pengimplementasian SPMI antara lain adalah Total Quality Management (TQM), Model European Foundation for Quality 

Management (EFQM), dan kerangka kerja Baldrige. Konsep-konsep ini memberikan pendekatan yang komprehensif dan sistematis dalam 

manajemen mutu pendidikan, yang sangat relevan untuk diterapkan di madrasah. 

 

Total Quality Management (TQM) merupakan salah satu konsep yang paling dikenal dan sering diterapkan  

dalam berbagai organisasi, termasuk lembaga pendidikan. TQM adalah pendekatan sistematis yang menekankan pada kualitas sebagai strategi 

utama dalam manajemen organisasi. Menurut penelitian oleh Susilo et al. dalam jurnal "EDUKASI ISLAMI," penerapan TQM di madrasah 

membantu menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan melalui keterlibatan semua anggota madrasah [33]. Pendekatan ini mencakup 

beberapa prinsip utama, yaitu fokus pada pelanggan (dalam konteks pendidikan, pelanggan adalah siswa dan orang tua), keterlibatan total dari 

semua anggota organisasi, dan perbaikan berkelanjutan. Dalam konteks madrasah, TQM dapat diterapkan dengan melibatkan semua guru, staf, 

dan siswa dalam upaya peningkatan mutu pendidikan [34]. Program pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan bagi guru merupakan 

salah satu bentuk implementasi TQM. Guru yang terus mengembangkan  keterampilannya akan mampu memberikan pembelajaran yang lebih 
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efektif dan inovatif. Selain itu, TQM juga mendorong adanya evaluasi yang sistematis terhadap kinerja guru dan siswa, yang digunakan sebagai 

dasar untuk perbaikan berkelanjutan [35]. Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam pengelolaan fasilitas pendidikan dapat membantu 

mencapai tujuan pendidikan dengan fokus pada kepuasan pengguna dan perbaikan berkelanjutan [36].  

Model European Foundation for Quality Management (EFQM) adalah model penjaminan mutu yang menekankan pada kepemimpinan yang kuat 

dan berfokus pada proses untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian oleh Krooi et al. (2024) dalam jurnal "Studies in Education Evaluation" 

menunjukkan bahwa EFQM membantu lembaga pendidikan dalam merancang strategi dan kebijakan yang efektif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Model ini menggunakan sembilan kriteria utama untuk menilai kinerja organisasi, yaitu kepemimpinan, kebijakan dan strategi, 

manajemen orang, sumber daya, proses, kepuasan pelanggan, kepuasan karyawan, dampak pada masyarakat, dan hasil kinerja [37]  

Tinjauan artikel yang terkait dengan topik ini kemudian ditelusuri dengan menggunakan Elicit.com. melalui penelusurantersebut, diperoleh enam 

variable yang terkait dengan sistem penjaminan mutu internal dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah. Keenam variable tersebut 

antara lain kebijakan dan regulasi pemerintah, sumber daya lembaga pendidikan, pengembangan SDM, perbaikan kurikulum, kepemimpinan 

visioner serta akuntabilitas Lembaga pendidikan. Hasil pemetaan artikel berdasarkan variable yang diperoleh dijelaskan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Madrasah 

 

Ulasan 

Artikel 

Indikator 

Kebijakan 

dan regulasi 

pemerintah 

Sumber 

daya 

lembaga 

pendidikan 

Pengembangan 

SDM 

Perbaikan 

kurikulum 

Kepemimpinan 

visioner 

Akuntabilitas 

lembaga 

pendidikan 

[26] 
   

 

  

 

 

 

[33] 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[13] 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[29] 
  

 

 

 

 

 

  

[10] 
   

 

  

 

 

[31] 

 

 

  

 

 

 

 

 
 

 

 

[27] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[24] 
 

 

 

 

    

 

 

 

 

Dari tabel di atas, terdapat lima artikel yang menyinggung terkait dengan regulai dan kebijakan pemerintah khususnya mengenai sistem 

penjaminan mutu internal. Terlihat bahwa artikel 2, 3, 6, 7, dan 8 membahas bahwa sistem penjaminan mutu internal merupakan sesuatu yang 

penting dilakukan oleh setiap Lembaga Pendidikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa SPMI memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan. Masih banyak lembaga pendidikan khususnya sekolah maupun maudrasah yang belum 

mengimplementasikan SPMI, walaupun adanya penjaminan mutu ini sangat penting bagi pengembangan lembaga Pendidikan. 

Beberapa artikel yang terkait pada pembahasan ini menunjukkan bahwa sumber daya lembaga pendidikan memiliki peran yang berarti dalam 

implementasi SPMI. Terdapat lima artikel yang membahas terkait hal ini yaitu dalam artikel ke 2, 3, 4, 7 dan 8. Banyaknya artikel yang 

menjelaskan mengenai SDM dalam penjaminan mutu menunjukkan bahwa pentingnya pengembangan SDM dalam menjalankan SPMI. 

Manajemen sumber daya yang berbasis pada prinsip efisiensi dan keberlanjutan akan mendukung pelaksanaan program pengembangan mutu 

secara lebih maksimal. Dengan memanfaatkan teknologi pendidikan sebagai salah satu bentuk inovasi sumber daya, madrasah dapat  

menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital. Oleh karena itu, penguatan sumber 

daya fisik, manusia, dan teknologi menjadi salah satu kunci utama keberhasilan penerapan SPMI. 

Pengembangan SDM merupakan kunci keberhasilan implementasi SPMI di madrasah. Pelatihan berkelanjutan bagi tenaga pendidik dan 

kependidikan berfungsi untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menerapkan strategi pendidikan yang berkualitas. Variabel 

pengembangan SDM ini dibahas dalam artikel yang menjadi data penelitian, terdapat tujuh artikel diantaranya artikel 1-7. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan SDM penting dalam SPMI. Selain itu, penguatan budaya belajar dan pengembangan profesionalisme staf 

menjadi elemen penting dalam menciptakan sinergi antar anggota organisasi madrasah.  

Kurikulum yang relevan dan adaptif sangat diperlukan dalam mendukung kualitas pendidikan di madrasah. Proses perbaikan kurikulum harus 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, perkembangan teknologi, dan tuntutan global. Indikator yang membahas perbaikan kurikulum terdapat 

dalam 5 artikel yang ada pada data penelitian, artikel yang membahas mengenai perbaikan kurikulum terdapat pada artikel 2, 3, 4, 6, dan 7. 
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SPMI memberikan kerangka kerja untuk mengevaluasi dan merevisi kurikulum secara berkala, sehingga dapat memastikan bahwa materi yang 

diajarkan selalu sesuai dengan standar pendidikan nasional maupun internasional. Peran serta guru, siswa, dan masyarakat dalam penyusunan 

kurikulum juga membantu menciptakan pendidikan yang lebih inklusif dan aplikatif. 

Kepemimpinan visioner memainkan peran strategis dalam implementasi SPMI. Pemimpin madrasah yang memiliki visi jelas mampu 

mengarahkan seluruh anggota organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Indikator kepemimpinan visioner ini dibahas 

dalam 6 artikel diantaranya artikel ke 1, 2, 3, 5, 6, dan 7. Kepemimpinan yang inspiratif mendorong inovasi dan kreativitas dalam pengelolaan 

madrasah. Selain itu, kepemimpinan yang kuat juga dapat menciptakan iklim kerja yang kondusif, mendorong kolaborasi, dan membangun 

kepercayaan antara seluruh pemangku kepentingan pendidikan. 

Akuntabilitas lembaga pendidikan menjadi aspek krusial dalam penerapan SPMI. Variabel akuntabilitas lembaga ini terdapat pada 4 artikel 

diantaranya artikel ke 1, 6, 7, dan 8. Dengan akuntabilitas yang transparan, madrasah dapat mempertanggungjawabkan hasil kerja mereka 

kepada masyarakat dan pemerintah. Proses ini mencakup pelaporan kinerja, evaluasi hasil belajar siswa, serta penyampaian kebijakan strategis 

yang dilakukan oleh madrasah. Akuntabilitas yang baik tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik terhadap madrasah, tetapi juga 

mendorong budaya mutu yang berkelanjutan dalam pengelolaan Pendidikan. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, penelitian ini menegaskan pentingnya Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. SPMI memberikan kerangka kerja yang memungkinkan madrasah untuk secara sistematis 

mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ditawarkan. Melalui perbaikan kurikulum, metode pengajaran, serta evaluasi terhadap 

kinerja guru dan karyawan, SPMI membantu madrasah mencapai dan bahkan melampaui Standar Nasional Pendidikan (SNP). Kepemimpinan 

visioner menjadi kunci utama dalam implementasi SPMI. Pimpinan madrasah harus memiliki visi yang jelas dan mampu mengarahkan seluruh 

staf untuk mencapai visi tersebut. Perencanaan strategis yang efektif, baik jangka pendek maupun jangka panjang, sangat penting dalam 

memastikan bahwa tujuan mutu yang spesifik dan terukur dapat tercapai. Dengan kepemimpinan yang kuat, semua elemen dalam madrasah dapat 

berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan. 

SPMI juga berperan dalam meningkatkan profesionalisme guru melalui program pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan. Guru yang 

profesional dan kompeten akan mampu memberikan pembelajaran yang lebih efektif dan berdampak positif pada hasil belajar siswa. 

Implementasi SPMI meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan madrasah, membangun kepercayaan dan kredibilitas di 

mata masyarakat. Selain itu, SPMI memungkinkan madrasah untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis. Data ini dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan merumuskan kebijakan yang tepat. Pengambilan 

keputusan berbasis data memastikan bahwa kebijakan dan strategi yang diterapkan benar-benar efektif dan relevan dengan kebutuhan 

pendidikan. 

Dalam mengembangkan budaya mutu, SPMI mendorong inovasi dan kreativitas dalam proses pendidikan, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi perkembangan siswa. Salah satu tujuan utama SPMI adalah memastikan kepuasan semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan, termasuk siswa, orang tua, guru, dan masyarakat. Kepuasan ini penting untuk membangun reputasi positif dan meningkatkan 

partisipasi serta dukungan dari masyarakat. Penggunaan konsep-konsep mutu seperti Total Quality Management (TQM), Model European 

Foundation for Quality Management (EFQM), dan kerangka kerja Baldrige, memberikan pendekatan yang komprehensif dan sistematis 

dalam manajemen mutu pendidikan. Konsep-konsep ini dapat dijadikan landasan dalam penerapan SPMI di madrasah. Dengan demikian, 

implementasi SPMI di madrasah tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

masa depan dengan lebih baik. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, strategi yang tepat dapat mengatasi hambatan tersebut 

dan memastikan bahwa SPMI dapat 

diimplementasikan secara efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. 
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